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Abstract: Age-related macular degeneration (AMD) is a neurodegenerative disease that affects 

the macula and is characterized by age-related loss of the central visual field. AMD contributes 

greatly to blindness for people over 50 years old in the world. The prevalence of AMD is 

increasing from year to year. Albeit, during the Covid-19 pandemic the number of patient visits to 

health facilities tends to decrease. This study was aimed to report the clinical characteristics of 

patients with AMD in tertiary health facilities during the covid 19 pandemic and to compare them 

with previous reports. This was a retrospective and descriptive study using medical record data of 

the Ophthalmology Clinic of Prof. Dr. R. D. Kandou Hospital Manado from March 2020 to June 

2021. There were 12 patients in this study consisting of 10 males and two females. Age range of 

56-75 years had the highest percentage (58%). The non-neovascular subtype were found in 7 

patients (58.3%) meanwhile the neovascular type in 5 patients (41.7%). The identified risks were 

hypertension (50%), diabetes mellitus (DM) (8.3%), and DM associated with hypertension 

(16,7%), meanwhile no risk factor was found in 8.3% of patients. The number of patient visits 

decreased in the study period compared to previous reports conducted before the pandemic. In 

conclusion, the majority of AMD patients were male, age group of 56-75 years, and had non-

neovascular subtype. The identified risk factors were hypertension and diabetes mellitus. 
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Abstrak: Age-related macular degeneration (AMD) adalah penyakit neourodegeneratif yang 

mengenai bagian makula dan ditandai dengan hilangnya lapang pandang sentral yang berhu-

bungan dengan usia. AMD berkontribusi besar terhadap angka kebutaan untuk usia di atas 50 

tahun di dunia. Prevalensi AMD pun semakin meningkat dari tahun ketahun. Pandemi Covid 19 

diketahui mengurangi angka kunjungan pasien ke fasilitas kesehatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk melaporkan karakteristik klinik pada pasien AMD pada fasilitas kesehatan tersier di masa 

pandemi covid 19 dan membandingkannya dengan laporan sebelumya. Jenis penelitian ialah 

deskriptif retrospektif dengan menggunakan data rekam medik di Poliklinik Mata RSUP Prof. Dr. 

R. D. Kandou Manado periode Maret 2020-Juni 2021. Hasil penelitian mendapatkan sebanyak 12 

pasien AMD; sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (83,3%), berada dalam rentang usia 56-75 

tahun (58%), dengan subtipe AMD non neovaskular (58,3%). Faktor risiko yang teridentifikasi 

ialah hipertensi (50%), diabetes melitus (DM) (8,3%), dan DM disertai hipertensi (16,7%), 

sedangkan yang tanpa faktor risiko hanya 8,3%. Jumlah kunjungan pasien berkurang di periode 

waktu penelitian dibandingkan dengan laporan yang dilakukan sebelum masa pandemi. Simpulan 

penelitian ialah mayoritas pasien AMD berjenis kelamin laki-laki, usia 56-75 tahun, dengan 

subtipe non neovaskular. Faktor risiko teridentifikasi ialah hipertensi dan diabetes melitus. 

Kata kunci: age-related macular degeneration (AMD); karakteristik pasien 

 

 

PENDAHULUAN 

Age-related macular degeneration 

(AMD) adalah penyakit neourodegeneratif 

yang mengenai bagian makula dan ditandai 

dengan hilangnya lapang pandang sentral 

yang berhubungan dengan usia.1 Angka 
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kebutaan yang disebabkan oleh AMD me-

ningkat dari tahun ke tahun. Jumlah pasien 

AMD pada tahun 2020 mencapai sekitar 196 

juta dan diperkirakan meningkat menjadi 

288 juta pada tahun 2040. Secara umum 

faktor risiko dari AMD ialah usia, ras, hiper-

tensi, dan gaya hidup. Terkait disregulasi 

genetik, diketahui bahwa complement factor 

H (CFH) dan HtrA serine peptidase 1 

(HTRA1) merupakan dua lokus utama dari 

103 lokus yang teridentifikasi berhubungan 

dengan AMD.2   

Pada sebagian besar kasus AMD dida-

patkan mengenai kedua mata. Apabila AMD 

hanya mengenai satu mata, 19-28% mata 

sebelahnya akan mengalami AMD dalam 

waktu 5 tahun. Diagnosis AMD dapat di-

mulai dengan keluhan penglihatan yang 

semakin memburuk pada satu atau dua mata 

yang biasanya semakin parah dalam keada-

an cahaya yang kurang.3 Penglihatan buruk 

karena kelainan di makula ini juga disertai 

dengan keluhan metamorphopsia yang 

secara kualitatif dapat dikonfirmasikan 

dengan pemeriksaan Amsler grid.4 Tampil-

an pemeriksaan fundus akan menunjukkan 

tanda-tanda munculnya drusen sebagai 

deposit kuning dan pucat yang merupakan 

tanda khas dari AMD.5 

Temuan pada Optical Coherence 

Tomography (OCT) juga sangat membantu 

dan mendeteksi risiko anatomis pada AMD. 

Focus hyperreflective intraretinal, reflekti-

fitas internal heterogen di sekitar drusen, 

reticular pseudodrusen (deposit drusenoid 

subretinal) dan elevasi epitel pigmen retina 

ireguler yang dangkal merupakan biomarker 

OCT yang menunjukkan risiko tinggi untuk 

terjadinya progresi penyakit.5   

Diagnosis dini dan tatalaksana segera 

dari kondisi AMD merupakan salah satu 

kunci utama prognosis pada penyakit ini. 

Sementara di satu sisi kondisi pandemik 

diketahui juga mengakibatkan menurunnya 

jumlah kunjungan pasien pada poliklinik.6  

Penelitian ini bertujuan untuk melapor-

kan karakteristik klinis pasien AMD pada 

fasilitas kesehatan tersier di masa pandemi 

Covid 19 dan membandingkannya dengan 

laporan sebelumya.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik 

Mata RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 

periode Maret 2020-Juni 2021 dengan meng-

gunakan data rekam medik. Jenis penelitian 

ialah deskriptif retrospektif. Subjek pene-

litian ialah data rekam medik pasien yang 

didiagnosis AMD. Kriteria inklusi penelitian 

ini ialah semua data rekam medik untuk 

pasien yang terdiagnosis AMD sedangkan 

kriteria eksklusi ialah data rekam medik yang 

tidak lengkap atau tidak terbaca.  

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik 

sebanyak 12 pasien dengan diagnosis AMD 

yang berkunjung ke poliklinik mata RSUP 

Prof. Dr. R. D. Kandou Manado pada 

periode waktu Maret 2020 hingga Juni 2021.  

 
Tabel 1. Karakteristik pasien AMD 
 

Karakteristik 

 

Jumlah 

pasien 

Persentase 

 

Jenis kelamin    

  Laki-laki 10 83,3 

  Perempuan 2 16,7 

Usia (tahun)   

  56-75 7 58 

  76-89 5 42 

Subtipe AMD   

  Non-neovaskular 7 58,3 

  Neovaskular 5 41,7 

Faktor risiko   

  DM 1 8,3 

  Hipertensi 6 50 

  DM+ hipertensi  2 16,7 

  Tanpa faktor  

    risiko  

1 8,3 

  Tidak  

    teridentifikasi  

2 16,7 

 

Laki-laki merupakan pasien terbanyak 

yang datang berjumlah 10 orang (83,3%) 

sedangkan pasien perempuan sebanyak dua 

orang (16,7%). Usia terbanyak ialah 56-75 

tahun yaitu tujuh orang (58%) sedangkan 

usia 76-89 tahun yaitu lima orang (42%). 

Subtipe AMD yang terbanyak ialah subtipe 

non-neovaskular yang berjumlah tujuh 
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orang (58,3%) sedangkan AMD subtipe 

neovaskular berjumlah lima orang (41,7%). 

Faktor risiko terbanyak pada pasien yang 

berkunjung ialah hipertensi yaitu sebanyak 

enam orang (50%), diikuti faktor risiko yang 

tidak teridentifikasi serta kombinasi diabe-

tes melitus (DM) dan hipertensi masing-

masing sebanyak dua orang (16,7%). Pasien 

dengan DM berjumlah sama banyak dengan 

pasien tanpa faktor risiko yaitu sebanyak 

satu orang (masing-masing 8,3%). Kategori 

tanpa faktor risiko berarti subjek tidak 

memiliki fator risiko yang teridentifikasi 

yaitu DM dan hipertensi. Untuk kategori 

tidak teridentifikasi berarti pasien tidak 

memiliki data mengenai faktor risiko yang 

diidentifikasi yaitu DM dan hipertensi.  

 

BAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

laki-laki merupakan penderita AMD terba-

nyak yang datang ke poliklinik mata yaitu 

berjumlah 10 orang (83,3%) Temuan ini 

sesuai dengan temuan pada penelitian yang 

dilakukan di rumah sakit Fukushima Jepang 

yaitu dominansi kunjungan juga oleh jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 73,4%.7 Selain 

itu, dominansi jenis kelamin laki-laki juga 

terlihat di negara lainnya.8 Mekanisme yang 

mendasari dominansi jenis kelamin laki-laki 

hingga saat ini belum diketahui.  

Usia merupakan faktor risiko utama 

pada kasus AMD. Dalam menjalankan fung-

sinya, makula memiliki aktivitas metabo-

lisme yang tinggi yang berdampak pada 

tingginya produk sisa metabolisme. Dalam 

keadaan normal sisa metabolik ini difago-

sitosis oleh sel epitel pigmen retina. Dengan 

berjalannya waktu dan usia maka jumlah sel 

epitel pigmen retina akan semakin berku-

rang sehingga suatu saat jumlah sel epitel 

pigmen retina yang tersedia tidak dapat 

bekerja maksimal untuk membuang sisa 

metabolisme ini.3  

Subtipe AMD terbanyak pada pene-

litian ini ialah subtipe non neovaskular yang 

didiagnosis berdasarkan ada-tidaknya neo-

vaskularisasi koroidal. Subtipe non neovas-

kular merupakan subtipe pada 90% dari 

kasus AMD di dunia.10 Penegakan diagnosis 

subtipe non vaskuler dilakukan dengan pe-

meriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang. 

Pemeriksaan OCT dapat diandalkan untuk 

menegakkan diagnosis ini.2,9   

Pada penelitian ini didapatkan proporsi 

yang berbeda mengenai perbandingan kedua 

subtipe ini. Subtipe non-neovaskuler AMD 

mencakup 58,3% dari keseluruhan subtipe 

dengan menyisakan 41,7% untuk tipe neo-

vaskular. Hal ini mungkin berhubungan 

dengan kondisi pandemi yang dihadapi saat 

ini. Jika dibandingkan dengan penelitian 

sejenis di tempat yang sama pada tahun 

2013 didapatkan bahwa kelompok subtipe 

neovaskular mencapai 68,3%-75,6%.10 

Tajam penglihatan pada pasien dengan 

neovaskular AMD juga menurun lebih cepat 

dibanding dengan tipe non-neovaskular.11,12 

Kondisi seperti ini lebih memungkinkan 

pasien untuk datang memeriksakan diri 

lebih dini daripada kondisi yang cenderung 

lebih baik pada subtipe non-neovaskular.  

Faktor risiko yang paling dominan 

dalam penelitian ini ialah hipertensi yang 

mencapai 50% dari keseluruhan subjek 

penelitian. Sebuah penelitian melaporkan 

bahwa hipertensi sedang hingga berat 

diketahui berhubungan dengan subtipe 

neovaskular dari AMD tetapi tidak dengan 

subtipe non-neovaskular.13 Laporan dari 

Age-Related Eye Disease Study Research 

Group (AREDS) menyatakan bahwa hiper-

tensi berhubungan dengan keseluruhan tipe 

dari AMD.14,15 Meskipun tidak disebutkan 

dalam penelitian ini akan tetapi merokok 

dan faktor genetik merupakan faktor risiko 

utama pada progresi dari AMD. Telah dike-

tahui bersama bahwa merokok merupakan 

faktor risiko yang dapat dimodifikasi.3,16 

Selain faktor risiko yang telah disebutkan, 

beberapa faktor risiko yang juga dilaporkan 

dalam studi AREDS ialah hiperopia, keke-

ruhan lensa mata, pendidikan rendah, pe-

ningkatan body mass index (BMI), dan 

berkulit putih.15 

Hubungan antara kadar high density 

lipoprotein cholesterol (HDL-C) dan kadar 

trigliserida terhadap risiko terjadinya AMD 

dini masih kontroversial. Sebuah penelitian 

cohort pada 3,988 subjek berusia 35-74 

tahun mendapatkan bahwa tingginya kadar 

HDL-C dan rendahnya kadar trigliserida 
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berhubungan dengan meningkatnya risiko 

AMD dini.17 Hubungan yang unik ini juga 

dikonfirmasi oleh sebuah penelitian meta-

analisis dan penelitian lainnya,18,19 akan 

tetapi penelitian lain dengan derajat bukti 

yang lebih rendah melaporkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara kadar kolesterol, 

dan trigliserida pada subjek pasien AMD 

dalam penelitiannya.20 

 

SIMPULAN 

Terdapat sebanyak 12 pasien dengan 

diagnosis age related macular degenera-

tion (AMD) yang berkunjung ke Poliklinik 

Mata RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 

periode Maret 2020-Juni 2021.  Mayoritas 

pasien berjenis kelamin laki-laki dengan 

rentang usia 56-75 tahun. Subtipe AMD 

terbanyak ialah non-neovaskular. Faktor 

risiko yang teridentifikasi ialah hipertensi 

dan diabetes melitus. Jumlah kunjungan 

pasien berkurang di periode waktu peneli-

tian dibandingkan dengan laporan sebelum 

masa pandemi.  
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